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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

1. Pelaksanaan tradisi maddoangarasulu dimulai dengan menyiapkan 

berbagai macam makanan sesajen, yang diletakkan di sebuah nampan kemudian 

disusun diatas bantal. Setelah dianggap lengkap selanjutnya makanan tersebut 

dibacakan doa-doa oleh tokoh agama setempat setelah itu makanan tersebut 

diserahkan kepada sandro  yang akan memimpin upacara pelarutan makanan. 

2. Tokoh adat dan tokoh agama sepakat mengatakan bahwa maddoangrasulu 

merupakan salah satu tradisi turun temurun. Dilaksanakan sebagai salah satu upaya 

pengobatan juga sebagai pelestarian budaya. Tokoh adat menyetujui pelaksanaan 

tradisi ini dikarenakan tradisi ini merupakan budaya turun temurun serta dari 

masyarakat yang masih percaya dan meyakini sehingga terus dilestarikan. Adapun 

dari tokoh agama melarang dengan alasan yang beragam, seperti adanya unsur 

mubazir, unsur kesyirikan, serta merupakan budaya orang-orang terdahulu sebelum 

mengenal ajaran Islam. Walaupun kemudian dari tokoh agama ada yang 

berpendapat bahwa tradisi ini dapat diterima jika dengan memodifikasi tata cara 

pelaksanaannya, dimana tata cara yang dianggap menyimpang bisa diganti. Akan 

tetapi jika bisa ditinggalkan itu lebih baik. 

 

B. Saran  

1. Bagi tokoh adat, tokoh agama, dan masyarakat. Diharapkan dalam 

pelaksanaan tradisi ini menghilangkan unsur-unsur pelarutan makanan dan 
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kesyirikan di dalam kegiatan tersebut karena bertentangan dengan ajaran agama dan 

diganti dengan hal-hal mengandung nilai-nilai keislaman didalamnya serta sesuai 

dengan ajaran agama. Serta berikan pemahaman kepada masyarakat di desa tersebut 

terkait ancaman segala bentuk kegiatan yang mengandung kesyirikan itu 

diharamkan dalam agama dan termasuk dosa besar bagi pelakunya. 

2. Peneliti selanjutnya, diharapkan mengembangkan penelitian terkait tradisi 

maddoangrasulu mengingat masih banyaknya kekurangan serta keterbatan dalam 

penelitian ini yang mungkin bisa di kaji dari sudut pandang yang berbeda, sehingga 

penelitian terkait tradisi ini akan lebih bermanfaat bagi masyarakat. 

 

 


